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MEMBANGUN LUMBUNG PANGAN
NASIONAL MELALUI PETANI
AGRIPRENEUR

Rachmat Pambudy
Burhanuddin

Pendahuluan

Persoalan kekurangan pangan adalah persoalan utama dunia. Menurut Food
and Agriculture Organization (FAQY), sckitar 900 jura orang di negara-negara
berkembang mengalami kelaparan. Angka yang sangat fantastis ini disebabkan
oleh naiknya harga pangan yang tidak terjangkau banyak orang yang oleh
Direkrur Eksekutif Program Pangan Dunia (WFP) PBB, JosetteSheeran,
disebut “sifent tsunami” (The Middle East Institute 2008). Oleh karena itu,
Perdana Menteri Inggris Gordon Brown menyatakan bahwa kelaparan adalah
tantangan moral setiap warga dunia. Dengan demikian, persoalan pangan
bukan hanya persoalan bangsa Indonesia, tetapi persoalan dunia, sekirtar 36
negara berjuang untuk mengarasi kerawanan pangan yang tersebar di Afrika
dan Asia, termasuk di dalamnya Indonesia.

Menurut The Economist (2008). sekitar semiliar orang hidup dengan
hanya sekitar US$1per hari. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan biaya
makanan yang mencapai 20% akan menciptakan kemiskinan absolut. Oleh
karena itu, di beberapa negara yang mengalami krisis pangan dapat menjadi
schuah tantangan untuk menghadapi globalisasi ekonomi, Bagaimana dengan
kondisi pangan di Indonesia? Menurur Peta Ketahanan dan Kerentanan
Pangan Indonesia yang diluncurkan pada bulan Mei 2010, 87 jura penduduk
Indonesia berada dalam kategori rentan terhadap kerawanan pangan (World
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Food Programme 2012), Walaupun demikian, pada tahun 2030, Indonesia
herpeluang menjadi kekuatan ekonomi kelima terbesar di dunia dan akan

meningkatkan perannya sebagai pemain utama dalam menyediakan pangan
di tingkat regional dan global.

Hingga saat ini sentra produksi pangan di Indonesia adalah pedesaan
dan petani kecil yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Pedesaan di
Indonesia merupakan tempat aktivitas utama ckonomi penduduknya berbasis
pada pertanian, peternakan, dan perikanan. Akcivitas produksi pertanian,
peternakan, perikanan, dan sumber utama pangan merupakan kegiatan
yang menggerakkan ekunomi pedesaan, sehingga pembangunan pertanian
secara keseluruhan (aff farm hulu, on farm, dan off farm hilir) identik dengan
pembangunan pedesaan, Di Indonesia, seperti halnya di negara-negara
berkembang lainnya, pembangunan pertanian masih menemparkan petani
sebagai objek pembangunan. Petani, peternak, dan nelayan belum dianggap
schagai sumber daya penting yang dimanfaatkan bagi pembangunan
ckonomi pedesaan. Modal petani, peternak, dan nelayan yang berupa tenaga
kerja produkrif, pengetahuan, penguasaan reknologi, dan kemampuan
memanfaatkan sumber daya alam, belum dijadikan faktor penentu dalam
membangun ekonomi pedesaan.

Kebijakan pemerintah dalam peningkatan produksi pangan, seperti kedelai,
percepatan produksi gula, swasembada beras dan jagung, swasembada daging,
dan lainnya menghasilkan nilai tukar perani yang rendah dan rerus mrun.
Selain itu, cenderung menguras sumber daya alam pedesaan dan menimbulkan
keluarnya kapical ke wilayah yang memiliki tingkat percumbuhan ekonomi
lebih tinggi. Ini berarti, pedesaan kurang mendapat manfaat dari tingginya
akrivitas produksi pertanian, peternakan, dan perikanan, tetapi justru menjadi
penyangga ckonomi bagi wilayah luar pedesaan. Bahkan, ada kecenderungan
pembangunan menggusur sistem pertanian lokal dan akan menurunkan
kinerja pertanian itu sendiri, Jika demikian, pertanian ddak lagi menjadi
mesin pertumbuhan ckonomi nasional.

Pada akhirnva, target-targer pemerintah dalam swasembada pangan tidak
tercapai dan tidak dapar bersaing dengan negara-negara lain. Pangan nasional
sulit bersaing dengan pangan impor karena produksinya rendah, produsennya
(petani, peternak, dan nelayan produksinya menurun), kualitasnya buruk
dan harganya mahal. Akhirnya produk pangan impor mendominasi pasar
domestik. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan pola pikir para perencana
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pembangunan vang bisa menjadikan pedesaan s=bagai unit rerkecil lumbung
pangan nasional. [ni berarti. perekonomian pedesaan vang digerakkan oleh
perranian, peternalan, dan perikanan untuk pangan secara agregat harus
IJiEﬂ I'I'lk"“{{UTCII'IE Ft"l'l.lll'!]i.‘l.lhﬂ‘.ﬂ C]:iD]'.I.DI'I'Ii nasicrnai dan PL‘E'-'II'Ii. pr:tcrnait, SCITa
nelayannya mendapar manfaat dari pertumbuhan tersebut.

Untuk mewujudkan harapan tersebut, maka setiap upaya pembangunan
pertanian, perernakan, dan perikanan sebagai basis pangan harus sensitif
tethadap budava masyarakat pedesaan  termasuk  wilayah  pesisirnya.
Pembangunan nasional harus menjadikan pengetahuan dan budaya lokal
sebagai variabel utama dalam proses pembangunan pedesaan yang memiliki
kekhasan pada potensi dan keragaman produknya. Hal ini sejalan deng;m
UL Pangan Nomor 18 Tahan 20012, Dalam UU it disebutkan, ketahanan
pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan
persearangan, vang tercermin dari tersedianya pangan vang cukup, baik
jumlah maupun mutunva, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkan
serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat,
untuk dapat hidup schar, akuf, dan produkrif secara berkelanjutan. Kuncinya
adalah pada faktor petani sebagai sumber daya kapital yang memiliki local
wisdom dan indigenons knoweledge yvang selama ini kurang dilibatkan dan
kurang diperharikan.

Salah satu variabel human capital dari petani vang diabaikan selama ini adalah
kewirausahaan. Hal ini karena wirausaha selalu dikonorasikan dengan pelaku
bisnis di luar perranian, Wirausaha dan petani dianggap sebagai individu vang
berbeda kutub, schingga ridak mungkin ada istilah wirausaha pertanian atau
kewirausahaan F;:mni {agr;'lprman']. Wirausaha m:mpnkan pmduk lulusan
sekolah bisnis dan dikaitkan dengan masyarakar bisnis nonpereanian, industri
modern, produk-produk inovacif, bigh-skill dan teknologi tinggi, sedangkan
petani sebaliknya, tidak berpendidikan, tradisional, gurem, wn-skill, dan tidak
ada reknologi. Hal ini berimplikasi pada produk-produk pertanian yang
jarang disajikan sebagai produk modern, inovatif, dan mengandung nilai
tambah. Menurur Peura er /. (2002), pengabaian kewirausahaan ini berasal
dari tradisi pertanian it sendiri, yakni petani ridak menganggap dirinya
sebagai wirausaha.

Padahal,  penyelenggaraan  pangan  bertujuan  untuk  meningkatkan
kemampuan memproduksi pangan secara mandiri, menyediakan pangan yang
beraneka ragam, mewujudkan tingkat kecukupan pangan, mempermudah
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atau meningkatkan akses pangan bagi mosyarakat, meningkatkan nilai
cambali dan daya saing komoditas pangan di pasar dalam neyeri dan luar
negeri, meningkatkan pengerahuan dan kesadaran masyarakat rentang
pangan, meningkatkan kesejahteraan bagi petani, serta melindungi dan
mengembangkan kekayaan sumber daya pangan nasional (UU Pangan
Nomor 18 Tahun 2012). Temuan Peura er al. (2002), pendapatan petani-
petani Indonesia yang rendah discbabkan kepemilikan lahan pertaniannya
yang sangat kecil. Bahkan. banyak petani Indonesia yang tidak memiliki lahan
pertanian dan hanya sebaga buruh tani. Hal ini juga yang mengindikasikan
perilaku wirausaha itu lebih ampak pada pemilik lahan daripada buruh
taninya. Oleh karena itu, perlu kebijakan atau strategi baru supaya peani atau
buruh tani berperilaku wirausaha, sehingga mampu menjadi pelaku ckonomi
di pedesaan dan pedesaan menjadi lumbung pangan nasional seperti yang
diamanatkan dalam UU Pangan Nomor 18 Tahun 2012.

Entrepreneur dan Agripreneur

Wirausaha (enrrepreneny) adalah orang vang mengatur. mengoperasikar,
dan menanggung risiko usaha dari sebuah bisnis. Wirausaha mampu
mengidentifikasi  dan  mengalokasikan  sumber daya serma  mampu
mengembangkan  produk. Menurut Kirzner  (1973), wirausaha adalah
memanfaatkan  ketidaksempurnaan  informasi  untuk mendaparkan
keuntungan. Schumpeter {2000) menegaskan ba hwa wirausaha menggunakan
sumber daya dengan cara baru (inovasi) sebagai pengenalan baru yang baik,
menemukan metode produksi baru, membuka pasar baru, memperoleh
cumber bahan baku baru, atau mengubah struktur induseri yang sudah
ada. Dengan demikian, wirausaha adalah individu yang mengalokasikan
sumber daya dengan cara yang unik untuk mencapai dan memperrahankan
keunggulan komperitifnya.

Wirausaha berbeda dengan pengusaha karena wirausaha dapat bekerja
sehagai karyawan di dalam perusahaan, yang dikenal dengan mtraprenenr
(Hirsch er al. 2004}, Walaupun wirausaha sebagai inovator, retapi kegiatan
kewirausahaan tidak sama dengan inovasi (Knudson er &l 2004). Ciri-ciri inti
umum wirausaha adalah memiliki inisiatif, toleransi terhadap risiko, percaya
diri untuk mengendalikan nasib, dan mampu memecahkan masalah {Schiebel
2002). Ini berarti bahwa wirausaha dapar dibentuk karena dipengaruhi oleh
lingkungannya.
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Davidsson (2003) dan Kirzner (1973) hcrpcndﬁpat bahwa wirausaha
merupakan  perilaku kompeurtt yang mendorong pasar, bukan hanva
menciptakan pasar baru, tetapi menciptakan inovasi baru ke dalam
pasar, sekaligus sebagai kontribusi nyata dari wirausaha sebagai penentu
permmhuh-.m ekonomi. Lebih tegas Wennekers dan Thurik (1999); Carree
dan Thurik (2003) menyatakan bahwa pada dasarnya, wirausaha memberikan
kontribusi  pada kincrja ckonomi dengan  memperkenalkan  inovasi,
menciptakan  perubahan, menciprakan  persaingan, dan meningkatkan
persaingan. Dlari sudut pandang ini, wirausaha bertindak sebagai agen
perubahan, membawa ide-ide baru untuk pasar dan merangsang pertumbuhan
melalui prases p-:r.*s:ling.in p-:rusahaarl. Salah satw cara menumbuhkan
kewirausahaan adalah melalui pun}'cdla-.m informasi tentang bahan baku,
mesin dan peralatan, informasi pasar dan layanan kebijakan, serra pelatihan
dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia.

Kewirausahaan secara harfiah berarti mengandung pengertian  transaksi
ekonomi, sebagai pembuat pasar, Artinva, wirausaha adalah individu yang
melakukan kegiatan ekonomi baru yang sebelumnya ddak diketahui.
Mamun. kewirausahaan telah diabaikan oleh sebagian besar para ekonom
modern. Kewirausahaan dipanggil dengan cara ad hoc, bila diperlukan,
untuk menjelaskan aspek pembangunan ekonomi (Schumpeter 2000) dan
dinamika pasar (Kirzner 1973). Meskipun ekonom cenderung menpgabaikan
kewirausahaan, rtetapi ada  beberapa  yang berpendapat  scharusnya
kewirausahaan dimodelkan dan dimasukkan ke dalam teori ekonomi, seperd
menghubungkan laba dengan ketidakpastian yang dikenal dengan bigh risk
high prafir. Ini berarti, kewirausahaan merupakan penilaian yang tidak dapat
dinilai dari produk marginal atau ringkar upah.

Wirausaha pertanian (agripreneur) mcmpakan fenomena yang relatf baru.
Era ekonomi pasar bebas mengharuskan petani menjadi lebih mandin dan
I.{C"\\'if..'l.'l.lﬁﬂl'lﬂ.an Ftrt.!:l'.li.:ln nlcng:mbnnglﬁan L:.cl:r:lmp“an I.‘r.lru P:tani d.:l:r.l
kemampuan fungsional agar petani komperitif. Oleh karena itu, menurur
Duczkowska-Malysz (1993) kewirausahaan pertanian  diartikan sebagai
semua kegiatan yang membantu para petani untuk menyesuaikan dini dengan
ekonomi pasar bebas. Dengan kara lain, perani harus lebih adaprif dan
mampu berubah dengan cepar. Petani harus memiliki perilaku (pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) baru agar bisa bersaing menghadapi pasar global
vang agresif. Pengembangan kewirausahaan pertanian mengubah kualiras
manajemen produksi pertanian, mengurangi risiko kegagalan, dan mampu
bersaing di pasar domestik dan internasional.
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Pengembangar kewirauszhaan perranian terkait erat dengan modernisasi
pertanian di pedesaan seperti yang disyaratkan oleh Maosher {1970, 1980,
1991). Modemisasi perranian yang tetap merckonstruksi pembangunan
lingkungan pertanian yang lestari dan menciptakan lapangan kerja baru di
daerah pedesaan, Contoh konkrer adalah muculnya diversifikasi produk
pertanian pada seluruh rantai praduk di pedesaan, munculnya capiive market,
layanan jasa baru. optimalisasi bahan baku, dan efekrivitas penggunaan asct
pertanian. Dengan demikian, kewirausahaan pertanian adalah memposisikan
pertanian sebagai sumber pendapatan utama petani di pedesaan melalui
peningkatan nilai tambah (vatue chain dan value added). Menurut Dollinger
(2003), kewirausahaan pertanian adalah pembentukan organisasi ekonomi
petani yang inovatif unwk tujuan mendapatkan laba atau pertumbuhan
ekonomi pedesaan dalam kondisi risiko dan ketidakpastian.

Kewirausahaan pertanianadalah pola pikirdan prosespetani untuk menciprakan
dan mengembangkan kegiatan ckonomi melalui keberanian mengambil
riciko. kreativitas, dan inovasi. Menurut Smit (2004), kewirausahaan akan
terus menjadi aspek vang paling penting bagi pertanian saat ini dan di masa
datang. Kewirausahaan pertanian akan menjadi kunci bagi para pengambil
keputusan di lingkungan politik, sosial, dan ckonomi dalam membangun
ekonomi pedesaan. Hal ini karena kewirausahaan pertanian akan menggeser

pertanian yang tradisional ke perranian modern yang menempatkan petani
sebagai wirausaha.

Pada dasarnya petani secara tradisional telah memiliki karakter wirausaha
karena telah mampu memproduksi dan menyerap tenaga kerja serta telah
mengembangkan ckonomi pedesaan. Namun, Alsos er al (2003) mengakui
balwa masih ada kekurangan dalam hal pengetahuan tentang fakror-fakror
yang memicu munculnya aktivitas kewirausahaan petani. Dengan demikian,
kewirausahaan pertanian berbeda dengan kewirausahaan nonpertanian karena
karakreristik pertanian dan petani berbeda dengan bisnis besar dan pengusaha,
misalnya dikelola tenaga kerja keluarga dan skala usahanya sangar kecil.

Kewirausahaan permanian menampilkan acribur  kewirausahaan  petani
sepadan dengan mitra bisnisnya di nonpertanian. Hal ini menciptakan perani
vang mampu mengalokasikan sumber daya untuk mendapatkan surplus
ekonomi. Petani akan mampu mengupayakan kesempurnaan dalam kualitas
dan volume produksi melalui adopsi teknologi, spesialisasi, dan diversifikasi.
Oleh karenz itu, kebijakan kewirausahaan pertanian harus secara bersamaan
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memastikan persediaan makanan dan memperkuat pembangunan ekonomi
pedeszan, Namun bukan hal vang mudah untuk mengubah orientasi petani,
schingga harus dimulai dari petani-petant perintis yang cepar menerima
perubahan, misalnya kerua kelompok tani atau rerua desa. Umumnya, fakeor
vang membuat petani terus berusaha tani adalah harga dari produk pertanian.
Riepponen (1995) mencgaskan bahwa wirausaha pertanian lebih didorong
oleh faktor pasar daripada faktor nonpasar.

Beberapa fakior keberhasilan pengembangan wirausaha pertanian adalah
aksesibilitas pada sumber daya pertanian, seperti modal, lahan, tenaga
kerja, dan keahlian (Rantamaki-Lahtinen 2002). Akses pada modal melalui
peningkatan akses terhadap kredit pertanian. Akses pada lahan melalu
peningkatan luas lahan produksi, kebijakan pajak, dan nilai pasar dari lahan
itu sendiri, serta regulasi pemerintah (band reform). Akses pada tenaga kerja
melalui peningkatan upah, pasokan tenaga kerja. dan usaha tani mandiri
baru. Akses pada keahlian melalui kebijakan bantuan weknis, penelitian, serta
pelatihan dan pendidikan. Faktor lingkungan kundi lain vang memengaruhi
kewirausahaan perranian adalah akses ke modal venoura, dukungan reknis
pertanian, tenaga kerja terampil, pajak rendah di pertanian dan akses ke pasar
haru. Ini berarti hahwa lingkungan politk, sosial, dan budaya ridak bisa
diabaikan. Hal ini karena di antara faktor-fakior politik vang paling penting
adalah pajak, peraturan, dan insenuf atau subsidi.

Membangun Desa Lumbung Pangan

Makanan adalah kebutuhan dasar manusia. Karcnmanya pemenuhan hak
atas pangan tersebur tidak hanya untk memenuhi hak asasi manusia atau
pemenuhan kewajiban moral kepada rakyat Indonesia semara, tetapi sebagai
investasi ckonomi dan sosial bagi rerwujudnya generasi yang lebih baik di

masa depan (Pesan Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono
2000).

Salah satu strategi untuk mencapai ketahanan pangan berkelanjuran selain
mf!:ling,kutkan kualitas tanah dan manajemen perairan untuk meningkatkan
hasil panen adalah penggunaan teknik lokal ya ng tepat dan inovatif (Dewan
Kerahanan Pangan dan World Food Programme 2009). Hal itu berarti bahwa
strategi ini menempatkan pedesaan yang memiliki kultur beragam sebagai
tokus unit wilayah pengembangan dan petani yang kreazif dan inovatif (perani
berkarakter wirausaha) sebagai subjek utamanya. FAC (2008) menyatakan
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bahwa peran pertanian dalam memprodulsi pangan adalali sebagai mesin
periumbuhan ckonomi untuk menguiangi kemiskinan dan scbagai mesin
perrumbuhan bagi ekonomi pedesaan.

Dengan demikian, keberagaman sistem sosial pedesaan Indonesia tidak menjadi
penghalang, tetapi justru akan mendorong munculnya karakrer wirausaha.
Dengan memahami orientasi sosial masyarakar desa, maka pengembangan
kewirausahaan pertanian lebih mudah dicapai. Pada akhirnya perckonomian
pedesaan tumbuh dinamis karena petani sebagai pelaku uramanya dalam
berproduksi menggunakan infrastrukeur pengerahuan dan berorientasi pada
|,‘r:.1$::|r.

Dalam konteks peningkatan kapasitas petani, menjadi petani berkarakeer
wirausaha, program WEP di Indonesia mengambil pendekatan ganda, yakni
menanggapi kebutuhan pangan dan gizi langsung pada masyarakat yang
paling rentan. sekaligus berinvestasi dalam pengembangan kapasitas petani
vang mendorang kepemilikan lokal dan keberlanjutan (WFP 2012). WEFDP
juga membangun kemampuan dan keahlian aser komunitas pertanian melalui
Program Padar Karya Pangan (Food for Asser) dan Program Padar Karya
Pangan Pelatihan (Food for Training). Program ini sedang berjalan sampai
tahun 2015. Dengan demikian, desa dan petani (agriprencur) menjadi entitas
esensial dalam mengentaskan kerawanan pangan.

Ada tiga alasan pengembangan kewirausahaan pertanian dalam membangun
desalumbung pangan di Indonesia. Perrama, petani di pedesaan me mburuhlkan
sarana dan sumber daya untuk mengidenrifikasi dan membangun aset untuk
membuat pilihan usaha rani yang tepat dan memiliki kererbukaan untuk
belajar dari pengalaman orang lain. Kedua, telah terbentuk kerjasama antar
petani dan petani dengan lembaga-lembaga ekonomi, pendidikan, dan
pemerintah, Keriga, fokus kewirausahaan adalah pengembangan individu
petani yang memiliki karakreristik demaografi dan pola hidup beragam, tetapi
merupakan pelaku urama ekonomi pedesaan berbasis pertanian.

Dengan ridak adanya kewirausahaan pertanian, maka peluang di bidang
pertanian akan diambil oleh orang luar desa, terutama wirausaha perkotaan yang
mengarah ke eksploitasi dan perampasan kerja para petani. Memperhatikan
laju pengangguran yang tinggl pedesaan yang menghambat pertumbuhan
pertanian, maka perlu mendorong promosi kewirausahaan perranian, yang
pada gilirannya dapar mengatasi masalah produksi pertanian dan profitabilitas
rendah yang selama ini diterima petani.

144



Membangun Lumbung Pangan Masional
melalui Petani Agripreneur

Kewirausahaan pertanian akan menarik pengusaha besar ke daerah-daerah
pedesaan yang terpencil. Melalui kewirausahaan pertanian, adanya perusahaan
besar vang selama ini menyerap tenaga kerja pedesaan ternyata memberikan
kesemparan bagi masyarakar pedesaan untuk membangun aset. Kemitraan
dengan perusahaan besar dapat mempercepat pengembangan kewirausahaan
pertanian di pedesaan vang tidak hanya menumbuhkan usaha tani baru, retap
juga usaha jasa dan usaha nonpertanian. Misalnya, usaha kerajinan kayu,
pembuat tembikar, usaha makanan atau katering, salon, reparasi elektronik,
dan lsinn}-‘a.

Beberapa bentk promosi kewirausahaan pertanian dapat dikembangkan di
pedesaan (Hegde 20035}, yakni (1) menjadikan keluarga petani sebagai suaru
unit usaha pertanian (usaha mikro-kecil) untuk mengoptimalkan produksi
dengan memantfaatkan teknologi terbaik, sumber daya dan permintaan di
pasar dan (2) pada level desa menjadi penyedia input, sarana, dan prasarana
produksi dan layanan jasa lainnya, termasuk pengolahan dan pemasaran. Jika
di I'IL'dt'b'Jilrl ada l'ﬂ}'dﬂ:{n |.1v:ngula]1:|.r"-. maka Iu:rugian pascapancn bisa dihindari
dan memberikan lapangan kerja serta pendapatan bagi masyarakat pedesaan.
Berkembangnya keluarga perani menjadi unir usaha rani akan berkontribusi
pada produkrivitas pedesaan sebagai penghasil pangan. Namun, secara luas
akan sangar bervariasi dampaknya, sehingga akan terjadi perbedaan dalam
struktur produksi pangan antarpedesaan sebagai ciri keunikan berdasarkan
keunggulan komparatif dan kopetitif masing-masing pedesaan. Bahkan ada
kecenderungan mengarah pada ene village one produk (OVOP).

Mamun demikian, harus dipahami bahwa di pedesaan ada banyak tipe
petani. Menurut Lauwere et @l (2002) ada lima kelompok petani, vakni
= petani yang membuat perubahan ekonomi, petani yang mengakui bahwau
keberhasilan finansial perlu diimbangi dengan peran sosial dan lingkungan,
petani vang sukses dengan fokus pada kcgiaran perraniannya, petani yang
mclakukan diversifikasi wsaha tani, dan petani yang enggan unruk m:mngku]
perubahan.

Oleh karena iru, harus ada dukungan politik dari pemerintah untuk secara
bulat mendukung promosi kewirausahaan pertanian. Untuk itu, kebijakan
subsidi schaiknya diganti dengan sistem insentif pasar dan transfer reknologi
dan pengetahuan ditingkatkan ke perani di pedesaan, Pemerintah dapar
mulai menggerakkan kembali peran penyuluh pertanian dengan menambah
kapasitas pengerahuan kewirausahan. Sebagai fasilivator, pemerintah menjadi
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jembatan bagi petani dengan wirausaha luar desa dan lembaga penelitian dan
pendidikan.

Para ekonom dan sosiolog pedesaan telah menyarankan supaya petani akses
pada pembiayaan modal dalam konteks kewirausahaan pertanian. Meskipun
biaya kredit sering menjadi kendala, rerapi isu yang paling penting adalah
;|p;|ka|'1 wirausaha perani memiliki akses yang cukup terhadap kredit. Dengan
memahami permintzan kredit pedesaan, penting untuk menilai tingkas
pertumbuhan ckonomi pedesaan. Hal ini karena jika perani sudah beralih ke
sumber kredit formal daripada kredit informal. maka berarti produksi pangan
telah selaras dengan ckonomi pasar yang semakin komperitif.

Membangun pedesaan sebagai lumbung pangan sering mengabaikan fakeor
pendidikan. Hal ini rampak jelas dengan kondisi pendidikan di pedesaan yang
sebagian besar petani. belum wntas pendidikan dasar. Padahal pendidikan
yang lebih tinggi berperan penting dalam mempromosikan kewirausahaan
pertanian. Peran penting pendidikan tersebur berupa inovasi dan memulai
usaha tani baru. Dalam jangka panjang, hal ini akan menurunkan tingkat
pengangguran  di pedesaan dan  meningkatkan produktivitas  produks:
pangan.

Berkurangnya tingkat pengangguran di pedesaan sebagai akibat dari tingkar
penycrapan tenaga kerja dan munculnya lapangan kerja pertanian baru,
berdampak positf rerhadap produksi pangan. Namun hal rersebut belum
cukup jika tidak ditkuti oleh meningkatmya upah dan pendapatan usaha
tani serta mobilitas tenaga kerja di pedesaan. Oleh karena itu, peningkatan
keahlian atau kererampilan petani melalui transfer pengerahuan dan teknologi
harus diintensifkan, baik melalui pendidikan formal maupun informal,
seperti pelatihan, magang, dan lainnya. Ini berart kewirausahaan pertanian
selain mampu menciptakan lapangan pekerjaan juga mampu meningkﬂrkan
pendapatan vang efek mudtiplier-nya akan menumbuhkan perckonomian
pedesaan berbasis pangan.

Efek wanleiplier kewirausahaan pertanian ini membuat petani di pedesaan
mampu mengidentifikasi peluang pasar dalam ekonomilokal, regional, nasional
atau internasional, sehingga petani dapat mengembangkan produknya unwik
pasar-pasar tersebut. Jika demikian, petani dapat memperkirakan dampak
kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan swasembada pangan, misalnya
pajak dan subsidi atau penetapan harga-harga produk pertanian. Di lain pihak,
pemerintah juga dapar mempertimbangkan biaya kebijakan publik, seperti
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keringanan pajak dan subsidi arau kebijakan harga untuk mempromosikan
kewirausahaan pertanian. Namun demikian, perlu diperhatikan adanya
kendala dan adanya wumpang undih dalam kewirausahaan pertanian, yakni
tumpang tindib anrtara usaha tani dan keluarga perani. Karena faktanya, ada
interaksi kuat dalam pengambilan keputusan perani sebagai wirausaha unmuk

ic::b::rlaniut:m IJSEI.hEI LILFI:iI['I.:g."H thllgﬂi. kf[,'.lﬁlﬂ. ELC]I.I.'!.TEH..

Hasil penelirian Dabson (2005) menyimpulkan bahwa lebih dari dua per tiga
dari semua pekerjaan baru yang diciprakan di Amerika Serikat dikembangkan
melalui semangat kewirausahaan yang melibatkan usaha kecil. Oleh karena
i, pembangunan ckonomi pedesaan dan kewirausahaan pertanian sangat
jelas berhubungan. Fakia ini memberi keyakinan bahwa perekonomian
pedesaan di Indonesia pun juga dapar digerakkan oleh kewirausahaan,
vakni kewirausahaan pertanian. Hal ini karena wirausaha petani mampu
mendiversifikasi produknva, menciprakan pasar baru, dan memanfaatkan
teknologi baru di lingkungan pedesaan yang pada akhirnya menjadi lumbung
pangan nasional.

Penutup

Ekanomi global yang semakin kompetitif mengharuskan restrukeurisasi
pembangunan pedesaan schagai penyedia pangan, vakni restrukeurisasi
pcmb;mgulwu pertanian sx_'bagui aktivitas chonomi urama di pu:dc:.u;m.
Restrukuurisasi ini meliputi dua fundamental ekonomi, yaitu mencari sumber-
sumber keunggulan komperitif yang unik untuk membangun lumbung
pangan jangka panjang vang berkelanjutan dan mengidentifikasi aset yang
dapar dibangun untuk mendukung keunggulan kompetitif tersebut. Kedua
fundamental ckonomi ini divakini akan tercapai melalul pengembangan
kewirausahaan pertanian,

Kewirausahaan pertanian digeralkkan olch daya inisiatif dan kreativitas petani
vang pada gilirannya akan memperbaiki kemampuan pedesaan memproduksi
pangan dan menarik investasi. Meningkarkan investasi usaha tani berdampak
pada perrumbuhan lapangan kerja dan inovasi dari aktivitas ckonomi di
pedesaan, Pemerintah sebagai regulator memberikan dukungan penuh pada
produksi pangan dalam negeri dan mempromosikan kembali petani gurem
berkarakeer wirausaha dengan pendekatan agrozkologi lokal untuk dan sistem
pangan. Akhirnya, kewirausahaan pertanian merupakan elemen kunci dari
strategi pembangunan pedesaan sebagai lumbung pangan Indonesia.
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